BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Tugas Akhir ini merupakan wujud ketertarikan penulis terhadap
bentuk dedaunan yang sering digunakan dalam sesajen Jawa yang memiliki
bentuk unik dan artistik. Dedaunan ini juga memiliki peran penting dalam
sejarah bangsa Indonesia terutama suku Jawa. Dedaunan ini memiliki peranan
penting dalam sesajen Jawa disetiap ritual atau kepercayaan suku Jawa
bahkan dapat dijadikan obat-obatan alami bagi seseorang yang sedang sakit
juga sebagai tolak balak bahaya. Dedaunan tersebut menjadi fokus utama

digunakan dalam sesajen
A ] i bahwa masih banyak
/ gMari daun-daun ini.

bentuk motif baru dari

2 d W/ busana basahan solo.
Dimana konsep ini berts tuk penggMBaagan seni dari sumber ide dan
pengembangan dari busana basakem”tersebut. Konsep tema yang diambil
bertujuan untuk melindungi pemakai busana tersebut dari hal yang tidak baik

ketika seseorang memakai busana hasil penciptaan ini.

Proses penciptaan menggunakan metode Practice Based Research
yaitu penelitian yang dimulai dengan kerja praktek. Teknik yang digunakan
adalah batik tulis dengan menggunakan canting. Proses pewarnaan dilakukan
dengan teknik colet dan celup. Warna yang dipilih mengikuti karakter warna

pada batik pesisiran.

Proses pembuatan karya tugas akhir ini diawali dengan pemahaman
tentang batik pesisiran, kemudian melakukan observasi langsung terhadap

daun dadap serep, daun Padi, daun puring,daun janur,dan daun pakis juga
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melakukan wawancara kepada warga setempat juga juru bicara Bapak Sitras
Anjilin selaku tetua di Padepokan Tjipta Boedaya untuk memperkuat data.
Data-data yang didapatkan kemudian diolah dan dianalisis, setelah itu
dilakukan proses perancangan sketsa dan desain. Proses dilanjutkan dengan
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses perwujudan.
Proses membatik dimulai dengan mordanting, memola kain sesuai dengan
desain yang telah terpilih, dilanjutkan dengan nglowong, mewarnai motif dan
latar dengan kuas, memfiksasi warna. Setelah kering kain dirinning dan
ditembok. Pewarnaan ke dua dilakukan dengan teknik celup kemudian
dilorod dan tahap terakhir adalah finishing.

Karya yang diciptakan berjumlah 13 kain dengan ukuran

200 cm x 110 cm,120 x 110 ,50 x 400 Karya kain batik ini dijadikan set
afalai juga ada diantaranya dapat
digunakan sebagai jar =l paupUFdRggaakan sebagai bahan sandang.

s

terjadi ialah pada saat proses meheantng, lilin yang ditorehkan terlalu panas
sehingga pada saat pewarnaan dapat ditembus oleh warna. Oleh karena itu,
untuk memperbaiki kesalahan tersebut penulis menyarankan bagi pencipta
selanjutnya agar melakukan eksperimen-eksperimen terlebih dahulu
sebelum menerapkan pada karya untuk meminimalisir resiko tersebut. Untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan, memang harus mau bekerja keras, dan

hal itu tidak dapat diraih secara instan. Semuanya butuh proses dan waktu
yang panjang.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam
menciptakan karya ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan, ide,
kritik dan saran yang membangun agar mendukung kreatifitas dan semangat

penulis untuk bisa lebih baik lagi dalam berkesenian.
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